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Tabel Lampiran 1. Rata-rata Suhu, Kelembaban, dan Intensitas Cahaya
pada Musim Kemarau dan Musim Hujan pada Rumah
Walet Terisi dan Tidak Terisi

Rata-rata Suhu, Kelembaban, dan Intensitas Cahaya

Parameter Kemarau Hujan
Terisi Tidak Terisi Terisi Tidak Terisi
Suhu (°C) 27,30+1,20% 32,30+2,17° 26,00+1,002 30,40+1,81°
Kelembaban (%) 87,40+3,362 56,72+13,83° 90,40+3,202 74,00+12,94°

Intensitas Cahaya (lux 1,80+0,842 1,60+0,552 1,80+0,842 1,60+0,552

Keterangan: *Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Tabel Lampiran 2. Hasil pengamatan rata-rata Suhu, Kelembaban dan
Intensitas cahaya pada musim kemarau dan musim
hujan dengan rumah walet yang terisi

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
parameter Std 95% Confidence
: Interval of the
Mean Error Difference
Sig. (2- Differ Differe
F Sig. t df tailed) ence nce Lower Upper
Suhu .257 .626 1.86 8 .100 1.300 .700 -.314 2.914
1.86 7.739 102 1.300 .700 -.324 2.924
kelembaban 226 647 -1.44 8 187 © 2078  -7.793 1.793
3.000
-1.44 7.983 .187 3.000 2.078 -7.795 1.795

Cahaya 0.000 1.000 0.00 8 1.000 .000 .53 -1.22 1.22
0.00 8.000 1.000 .000 .53 -1.22 1.22
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Tabel Lampiran 3. Hasil pengamatan rata-rata Suhu, Kelembaban dan
Intensitas cahaya pada musim kemarau dan musim
hujan dengan rumah walet yang tidak terisi.

Levene's Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

parameter 95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Suhu 038  .850 15 8 17 1.90 1.26 -1.02 4.82
15 7.76 17 1.90 1.26 -1.03 4.83
kelembaban 190 674 20 8 .08 -17.28 8.47 -36.81 225
2.0 7.96 .08 -17.28 8.47 -36.83 2.27
Cahaya 0.000 1.000 0.0 8 1.00 .00 1.35 -0.80 0.80
0.0 8.0 1.00 .00 1.35 -0.80 0.80

Tabel Lampiran 4. Hasil pengamatan rata-rata Suhu, Kelembaban dan
Intensitas cahaya dengan rumah walet yang terisi dan
tidak terisi pada musim kemarau.

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
parameter 95% Confidence
Std. Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differenc Difference
F Sig. t df tailed) Difference e Lower Upper
suhu 479 .509 -4.508 8 .002 -5.00 1.11 -7.56 -2.44
-4.508 6.254 .004 -5.00 1.11 -7.69 -2.31
kelembaban 2467 155  4.820 8 .001 30.68 6.37 16.00 45.36
4.820 4.471 .006 30.68 6.37 13.72 47.64
Intensitas 0.64 1.45 0.45 8 0,67 0.2 1.45 -0.83 1.23
Cahaya
0.45 6.9 0,67 0.2 1.45 -0.86 1.26

(Lux)
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TabelLampiran 5.Hasil pengamatan rata-rata Suhu, Kelembaban dan
Intensitas cahaya dengan rumah walet yang terisi dan
tidak terisi pada musim hujan.

t-test for
Levene's Test  Equality
for Equality of  of
Variances Means
95%
parameter Std. Confidence
Sig. Mean Error Interval of
(2- Differen Differen the
Sig. df tailed) ce ce Difference
Lower Upper
suhu 793 .399 4.745 8 .001 4.40 0.93 2.26 6.54
4745 6.220 .003 4.40 0.93 2.15 6.65
kelembaban 28560 .001  -2.750 8 025 -16.40 5.96 -30.15  -2.65
-2.750 4.490 .045  -16.40 5.96 -32.27 -0.53
Intensitas 0.64 0.45 0.45 8.00 0.67 0.20 0.45 -0.83 1.23
Cahaya
(Lux) 045 6.90 0.67 0.20 0.45 -0.86 1.26

Tabel Lampiran 6. Hasil pengukuran/Pengamatan Rumah walet yang

terisi
No. Rumah Musim Suhu (°) Kelembaban Intensitas
Walet (%) Cahaya (Lux)

1. 1 Kemarau 26,5 92 1

2. 2 Kemarau 28 85 2

3. 3 Kemarau 27 85 1

4, 4 Kemarau 26 90 2

5. 5 Kemarau 29 85 3
Rataan 27,3%1,20 87,413,36 1,8

1. 1 Hujan 25 95 1

2. 2 Hujan 27 87 2

3. 3 Hujan 26 90 1

4, 4 Hujan 25 92 2

5. 5 Hujan 27 88 3
Rataan 26,00+1,00 90,413,20 1,8
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Tabel Lampiran 7. Hasil pengukuran/Pengamatan Rumah walet yang tidak

terisi
No. Rumah Musim Suhu (°) Kelembaban Intensitas
Walet (%) Cahaya (Lux)

1. 1 Kemarau 32 55 2

2. 2 Kemarau 35 43,6 1

3. 3 Kemarau 29 80 2

4, 4 Kemarau 32,5 55 2

5. 5 Kemarau 33 50 1
Rataan 32,3+2,17 56,72+13,83 1,6

1. 1 Hujan 30 85 2

2. 2 Hujan 33 60 1

3. 3 Hujan 28 85 2

4, 4 Hujan 31 60 2

5. 5 Hujan 30 80 1
Rataan 30,40+1,81 74,00+£12,94 1,6

Tabel Lampiran 8. Anova Hasil olah data menggunakan software SPSS
(IBM Statistics 23)

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Regression 3597 680 3 1099.227 0.804 0.654b
Residual 1367.520 1 1367.520
Total 4665.200 4

Keterangan: Jika sig <0.001 : berpengaruh sangat nyata
Jika sig <0.005 : berpengaruh nyata
Jika sig >0.005 : berpengaruh tidak nyata

Tabel Lampiran 9. Hasil olah data menggunakan software SPSS (IBM
Statistics 23)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0.8412 0.707 -0.173 36.98000
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Tabel Lampiran 10. Dimensi Tubuh burung walet (C. fuciphaga) pada
jantan dan Betina

No. Jantan Rata- Betina Rata-rata Rata-rata
Variabel 1 2 3 rata 1 2 3 | umum

1. Panjang 11,80 11,70 11,30 11,6+0, 11,40 11,30 11,30 11,3+0.06 11,47
Sayap (cm) 26

2. Panjang 5,50 4,50 5,30 5,1+0,5 4,50 4,50 4,50 4,5+00 4,80
ekor (cm) 3

3. Pajang 2450 24,00 25,00 24,5+0, 24,00 24,00 24,00 24,0000 24,42
Rentang 5
Sayap (cm)

4, Panjang 11,5 11,0 11,0 11,17+0 10,3 10,00 10,00 10,1%0,17 10,63
Badan (cm) ,29

5. Lingkar 7,50 6,5 6,7 6,900, 7,00 6,50 6,50 6,670,29 6,78
Badan (cm) 53

6. Berat Badan 8,00 7,1 7,2 7,430, 7,00 6,5 6,3 6,6+0,36 7,01
(8) 49

7. Lingkar 6,00 5,13 5,10 5,410, 5,15 5,05 5,03 5,07+0,06 5,24
Kepala(cm) 51

8. Panjang 1,08 1,05 1,05 1,06£t00 1,05 1,00 1,00 1,0210.03 1,04
Paru (cm)

9. Panjang 2,45 2,35 2,40 2,400, 2,40 2,40 2,40 2,40+00 2,4
Paruh- 5
kepala(cm)

10. Panjang 1,10 1,10 1,09 1,09+0. 1,06 1,07 1,05 1,0610.01 1,08
Metatarsus 00

Tabel Lampiran 11. Hasil pengamatan rata-rata Berat Tetas Walet yang
menetas secara alami dan buatan

Levene’s Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
Std 95% Confidence
parameter Erro.r Interval of the
Sig. (2- Mean Differ Difference
F Sig. t df tailed) Difference  ence Lower Upper
Berat .518 481 2.2 18 .041 114 .052 .005 .223

Tetas
Penetasan 2.2 17.4 .041 114 .052 .005 223




Tabel Lampiran 12. Hasil pengamatan rata-rata Morfologi burung walet

(C. fuciphaga) pada jantan dan Betina.
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Levene’s Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
parameter 95% Confidence
) Interval of the
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error Difference
tailed) Difference Difference Lower Upper
Panjang 7.000 .057 1.706 4 163 27 .16 -17 .70
Sayap (cm) 1.706 2.190 219 27 16 -35 89
Panjang 12.000 .026 1.964 4 121 .60 31 -.25 1.45
ekor (cm) 1.964 2.000 .188 .60 31 -71 1.91
Pajang 4.000 .116 1.732 4 158 50 29 -.30 1.30
Rentang
Sayap (cm) 1.732 2.000 225 .50 .29 74 1.74
Panjang 1.882 242 5.488 4 .005 1.07 19 53 1.61
I(BC?;’;‘ " 5.488 3.275 .009 1.07 .19 48 1.66
Lingkar 1.925 .238 670 4 539 .23 .35 -73 1.20
(BC?;’)‘"‘ n 670 3.094 549 .23 .35 -.86 1.32
Berat 704 .449 2.362 4 077 .83 .35 -15 1.81
Badan (g) 2362  3.662 083 .83 35 .18 185
Lingkar 11.951 .026 1.121 4 325 .33 .30 -.49 1.16
Kepala(cm) 1.121 2.063 376 .33 .30 -91 1.58
Panjang 16.000 .016 2.000 4 116 .03 .02 -.01 .08
Paru (em) 2.000 2.000 184 .03 .02 -.04 A1
Panjang 4.000 .116 .000 4 1.000 .00 .03 -.08 .08
E:g:ré(cm) .000 2.000 1.000 .00 .03 -12 12
Panjang 400 561 5.500 4 .005 .04 .01 .02 .06
Metatarsus 5.500 3.200 010 .04 01 02 .06

Tabel Lampiran 13. Frekuensi Pemberian Pakan oleh Induk

No.

Umur Anak (hari Ke-)

Frekuensi (kali/hari)

Boo~N~ooahrwnr

Satu

empat

tujuh

sepuluh

tiga belas

enam belas
sembilan belas
dua puluh dua
dua puluh lima
dua puluh delapan

Total

w =
SIPFONENNOOO NS

Rata-rata

3,6 kali/ hari




Tabel Lampiranl14. Perbandingan Berat Tetas Penetasan alami dan
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Buatan
No. Walet Bergt Tetas Penetasan (g)
alami buatan
1. w1l 1,35 1,47
2. w2 1,48 1,38
3. W3 1,23 1,33
4, W4 1,31 1,60
5. W5 1,42 1,40
6. W6 1,50 1,50
7. W7 1,49 1,32
8. W8 1,43 1.21
9. W9 1,37 1,22
10. W10 1,62 1,27
Rata-rata 1,42+ 0,11 1,37+0,12

Tabel Lampiran 15. Hasil Pengukuran Kualitas telur walet C. fuciphaga

No. Ulangan Rataan
Uraian 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. BobotTelur 1,75 1,99 191 2,12 1,89 1,72 2,03 191 2,06 2,03 1,94+0,13
2. LebarTelur 13,0 13,3 14,0 14,1 135 12,2 13,6 13,0 13,2 12,9 13,28+0,56
3. Panjang 21,0 21,7 209 20,2 205 20,6 20,7 22,7 20,2 21,6 21,01+0,78
Telur
4, Tebal 0,16 0,24 0,11 0,27 0,13 0,12 0,2 0,15 0,24 0,10 0,13+0,02
Kerabang
5. BeratTetas 147 138 133 16 14 15 1,32 121 1,22 1,27 1,37+0,13
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Tabel Lampiran 16. Rata-rata pengamatan fertilitas, daya tetas, berat
Tetas dan umur kematian embrio early, middle, late.

Perlakuan Rata- Std. :
Pengamatan Error t sig.
penetasan rata

Mean
. buatan 83.0
Fertilitas (% 0.58 -29.44** 0.00
ertiltas (%) alami  100.0
buatan 44.0
[0) _ *k
Daya Tetas (%) alami 100.0 0.04 96.99 0.00
buatan 1.37
Berat Tet : 0.06 -0.74t 0.54
erat Tetas (g) alami 1.42
Umur Kematian buatar\ 38.5 0.00 69.90%  0.00
Embrio early alami 0.0
Umur Kematian buatan 9.80 o
Embrio middle alami 0.0 0.00 169.74 0.00
Umur Kematian buatan 21.0 -
Embrio late alami 0.0 83.00 36.37 0.00

Keterangan : Jika sig >0.05 : berbeda tidak nyata (tn)
Jika sig <0.05 : berbeda nyata (*)
Jika sig <0.01 : berbeda sangat nyata (**)

Tabel Lampiran 17. Hasil Analisis spss pada pengamatan fertilitas, daya
tetas, berat tetas dan umur kematian embrio early,

middle, late.

Std. Std. Error
variabel Mean N Deviation Mean
FertilitasBuatan 83.00 3.00 1.00 0.58
FertilitasAlami 100.00 3.00 0.00 0.00
DayaTetasBuatan 44.00 3.00 1.00 0.58
DayaTetasAlami 100.00 3.00 0.00 0.00
BeratTetasBuatan 1.50 3.00 0.10 0.06
BeraiTetasAlami 153 3.00 0.03 0.02
EarlyBuatan 38.50 3.00 0.95 0.55
EarlyAlami 0.00 3.00 0.00 0.00
MiddleBuatan 9.80 3.00 0.10 0.06
MiddleAlami 0.00 3.00 0.00 0.00
LateBuatan 21.00 3.00 1.00 0.58

LateAlami 0.00 3.00 0.00 0.00




Tabel Lampiran 18. Hasil Uji t berpasangan pada penetasan alami dan

buatan
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Paired Differences

95% Confidence

variabel Interval of the
Std. Difference .
Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean  Lower  Upper t df tailed)
FertiltasBuatan - 5 5 1.00 058 -19.48 -145 -29.4 2.00 0.00
FertilitasAlami
DayaTetasBuatan
~ DayaTetasAlami -56.00 1.00 0.58 -58.48 -535 -96.9 2.00 0.00
BeratTetasBuatan ) 4 0.07 004 020 014 -074 200 0.54
- BeratTetasAlami
EarlyBuatan - 38.50 0.95 055 36.13 40.8 69.90  2.00 0.00
EarlyAlami ’ ' ' ' ' ' ' '
MiddleBuatan - 9.80 0.10 006 955 101 169.74  2.00 0.00
MiddleAlami
LateBuatan - 21 1 18.52 5 7 5
LateAlami .00 .00 0.58 8.5 3.5 36.3 .00 0.00

Tabel Lampiran 19. Rata rata Pertambahan Berat Badan anak walet (g)

No.

Minggu (g)

Anak Rata-rata
walet Total
1 2 3 4
1 Al 1,75 1,28 0,91 0,70 4,64 1,16
2 A2 1,78 1,65 0,84 0,63 4,90 1,23
3 A3 1,82 1,55 0,49 0,63 4,50 1,12
4 A4 1,43 1,48 1,11 0,78 4,80 1,20
5 A5 1,98 0,96 0,98 0,78 4,70 1,17
6 A6 1,70 0.96 0,98 0,78 4,42 1,10
7 A7 1,56 1,25 0,79 0,67 4,27 1,07
8 A8 0,97 1,88 0,87 1,15 4,87 1,22
9 A9 0,95 1,60 0,87 1,15 4,57 1,14
10 Al10 0,98 2,06 0,92 1,10 5,06 1,27
11 All 1,79 1,61 0,55 0,26 4,21 1,05
12 Al2 1,86 0,88 1,60 0,89 5,23 1,31
Rata-rata 15 1,46 0,90 0,77 1,17
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Tabel Lampiran 20. Komposisi Senyawa telur Oecophyla smaragdina
dan Larva semut serta kebutuhan senyawa Nutrisi
anakan Burung Pemakan Serangga

Komposisi Telur O. Larva O. Kebutuhan senyawa gizi
nutrisi Smaragdina Smaragdina anakan burung pemakan
(%) (%) serangga (%)
Protein 15,2 17,7 14,1
Lemak 3,9 3,4 2,6
Karbohidrat 4,1 2,3 3,9
Air 65,5 67,2 78,0
Abu 0,8 - -
Keterangan : Sumber: (Oktalina, 2017)

a. Hasil analisis Proksimat
b. Redford (1984
c. Street dan Macdonald (1977)

Tabel Lampiran 21. Proximate composition (% of DM) of Oecophylla

smaragdina
Nutrient contain

Crude protein 55.279 + 1.024
Crude Fat 14.993 + 0.136
Crude fibre 19.840 £ 0.259
Ash 2.586 + 0.345

NFE 7.301 +£1.192

Energy Kcal/100 g 385.257 + 10.088

Moisture content (based on fresh weight) of O. smaragdina 70.475 + 0.421

Tabel Lampiran 22. Hasil Pengamatan pisah induk

Sarang Pisah induk (hari)
S1 39
S2 42
S3 43
sS4 45
S5 42

Rata-rata 42,2+2,17
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Tabel Lampiran 23. Hasil Pengamatan Umur anak meninggalkan sarang

Sarang Umur meninggalkan Sarang (hari)
S1 54
S2 49
S3 50
S4 52
S5 49
Rata-rata 50,8+1,94

Tabel 24. Rata-rata pertambahan berat badan daya hidup dan Mortalitas
anak walet. n=109

Rata-rata

Minggu Pertumbuhan mati % . Hidup .%
kematian Hidup
g/mg

<1 3,13 0 0 109 100
2 4,26 44 40,4 65 59,6
3 5,14 34 31,2 31 28,4
4 5,18 19 17,4 12 11,0

5 0 12 11,0 0 0

Keterangan : Pada akhir minggu kelima semua sudah mati



152

Gambar Lampiran 1. Perangkat monitor CCTV

Gambar Lampiran 2. Kroto ( telur semut rangrang) menjadi pakan anak walet
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Gambar Lampiran 3. Telur walet sekali produksi hanya dua

Gambar Lampiran 4. Anak Walet Umur 40 hari (walet Remaja



154

Gambar Lampiran 5. Anak Walet yang mati pada usia di bawah 1 minggu

Gambar Lampiran 6. Penetasan telur walet dengan mesin tetas otomatis.
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Gambar Lampiran 7. Kegiatan Pemberian makan pada walet fase starter



